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Abstrak - Penelitian bertujuan untuk mengetahui Ketertarikan Mahasiswa Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan ( FKIP ) Universitas Labuhanbatu  Mengikuti Kegiatan 

Kampus Mengajar (Studi Kasus Program Kampus Mengajar Tahun 2021-2022 ). Pendekatan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023 sampai Februari 2023 beralamat Kampus 

Universitas Labuhanbatu beralamat di Jl. SM. Raja No. 126 A, Aek Tapa – Rantauprapat 

Kabupaten Labuhanbatu – Sumatera Utara. Sedangkan proses pengambilan data menggunakan 

observasi, angket dan dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah PIC KM 3 dan KM 4 

informan kunci dan mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan ( FKIP ) Universitas 

Labuhanbatu, sebagai responden Berjumlah 65 responden, Analisis data dalam penelitian ini 

dengan data reduksi, data display dan conclusion drawing / verification,maka kesimpulan dari 

penelitian ini yaitu di peroleh (1) dalam kegiatan mengajar ( 97,7% ) sangat kuat, (2) dalam 

softskill (94,9) sangat kuat, (3) beradaptasi  teknologi ( 89,2 ) sangat kuat, (4) literasi (91,8 ) 

sangat kuat, (5) sikap kepemimpinan ( 93,8 ) sangat kuat, numerasi ( 94,3 ) sangat kuat. 

Kata Kunci: Kampus Mengajar, Mahasiswa, Universitas Labuhanbatu 
 

Abstrak - The aim of this study was to find out the interest of Labuhanbatu University 

Teaching and Education Faculty (FKIP) Students in participating in Campus Teaching 

Activities (Case Study of the 2021-2022 Campus Teaching Program). The approach used in 

this research is qualitative research using descriptive methods, this research was carried out 

from January 2023 to February 2023 having the address of the Labuhanbatu University Campus 

having the address at Jl. BC. King No. 126 A, Aek Tapa – Rantauprapat, Labuhanbatu Regency 

– North Sumatra. While the process of collecting data using observation, questionnaires and 

documentation. The data sources for this study were PIC KM 3 and KM 4 key informants and 

students of the Teaching and Education Faculty (FKIP) Labuhanbatu University, as 

respondents totaling 65 respondents. Data analysis in this study was with data reduction, data 

display and conclusion drawing / verification, so The conclusion of this study is that (1) very 

strong in teaching activities (97.7%), (2) very strong in soft skills (94.9), (3) very strong in 

adapting technology (89.2), (4 ) literacy (91.8) is very strong, (5) leadership attitude (93.8) is 

very strong, numeracy (94.3) is very strong. 

Keywords: Kampus Mengajar, Students, Labuhanbatu University 

 

PENDAHULUAN 

Kampus mengajar merupakan salah satu program dari kampus merdeka yang dibuat oleh 

kemendikbudristek pada akhir tahun 2019 dan berjalan hingga saat ini. Program ini bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui 
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aktivitas di luar kelas perkuliahan serta mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas, 

kepemimpinan dan kemampuan interpersonal lainnya melalui pengalaman kampus mengajar. 

Program ini menurunkan mahasiswa ke sekolah-sekolah, khususnya jenjang sekolah dasar 

untuk mengajar. Dengan dukungan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) dan 

Kementrian Keuangan, program kampus mengajar menghadirkan mahasiswa menjadi bagian 

dari penguatan pembelajaran terutama dimasa pandemi Covid-19, khususnya yang berada di 

wilayah 3T. Karena pada saat munculnya virus Covid-19 berdampak pada proses pendidikan 

yang di alihkan menjadi online atau daring dan luring. Sehingga mengakibatkan kurangnya 

interaksi antar pendidik dan peserta didik secara langsung di sekolah bahkan kegiatan sekolah 

berhenti karena gangguan Covid-19 dan berbagai upaya juga sudah dilakukan agar dapat 

memutus mata rantai Covid -19 seperti pyshcal distancing dan social distancing yang 

dianjurkan oleh pemerintah untuk dirumah saja bahkan Pembatasan Sosial Berskala Besar ( 

PSBB ). Hal ini membuat pemerintah harus berpikir keras mengenai keadaan pendidikan 

indonesia yang jauh dari pusat kota dengan keterbatasan akses dan interaksi sehingga lahirlah 

program kampus mengajar dengan latar belakang indonesia butuh bantuan mahasiswa untuk 

membantu Bapak/Ibu Guru serta peserta didik untuk mendapat kesempatan belajar optimal 

dikondisi terbatas dan kritis selama pandemi. 

Kampus mengajar hadir untuk ikut berperan dan berbakti untuk mensukseskan literasi dan 

numerasi dengan berbagai program kegiatan untuk mendukung kemajuan pendidikan 

indonesia. Hadirnya mahasiswa-mahasiswi sangat diharapkan dapat memberikan dampak 

penguatan literasi, numerasi, etika dan pembelajaran komunikasi dan adaptasi teknologi dan 

perbaikan manajerial di sekolah. 

Dalam mengikuti program Kampus Mengajar kita juga mendapatkan wadah untuk terjun 

kemasyarakat sehingga mengasah kemampuan mahasiswa untuk lebih berkompeten dan terjun 
langsung ke lingkungan masyarakat. Tak hanya itu, mahasiswa nantinya akan memberikan 

pelayanan dan pengabdian kepada masyarakat sekitar sehingga siap menerapkan diri di 

lingkungan masyarakat. 

Selain itu, dalam program Kampus Mengajar ini mahasiswa bisa mempersiapkan diri 

terjun di dunia kerja. Mahasiswa juga berkesempatan menjadi agen perubahan untuk 

pendidikan indonesia. Begitupun menjadi mitra guru untuk berinovasi Dalam pembelajaran, 

pengembangan strategi dan model pembelajaran literasi dan numerasi yang kreatif, inovatif 

dan menyenangkan, serta mendampingi pengembangan adaptasi tekhnologi. 

Mengikuti program Kampus Mengajar sangat memberikan keuntungan untuk mahasiswa 

dikarenakan dalam program Kampus Mengajar mahasiswa mendapatkan pengalaman yang 

luar biasa saat sudah terjun dengan mengasah serta mengembangkan diri yang lebih 

berwawasan dan berkualitas, selain itu, mahasiswa juga mendapatkan sertifikat dari 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, mahasiswa 

juga mendapat bantuan biaya hidup senilai Rp 1.200.000/ bulan selama 4 bulan penugasan 

program berjalan, mahasiswa juga mendapat 20 SKS yang dapat di konverensi dengan mata 

kuliah selama penugasan 1 semester dan mahasiswa juga mendapat potongan UKT 1 semester 

senilai Rp 2.400.000. Untuk mahasiswa yang jauh penempatan nya diluar dari kabupaten 

tempat tinggal juga mendapat bantuan dana transportasi keberangkatan dan saat pemulangan 

setelah dokumen persyaratan lengkap dan lolos verifikasi oleh tim program.  

 Berdasarkan wawancara awal kepada PIC ( Penanggung Jawab Koordinator ) KM 3 yaitu 

ibu Siti Zahara, S.Pd, M.Pd sebanyak 44 mahasiswa yang lolos KM 3 dari prodi Matematika 



E-ISSN: 2460-6111       CIVITAS 

P-ISSN: 2685-2063       Vol. 9 No. 1 Maret 2023 
Hal : 29-37 

 

        

 

  

 

31 
 

Kajian: 

Pembelajaran PPKn 
 

 
 

dan prodi Ppkn dan narasumber kedua KM 4 yaitu bapak Sahat Parulian Sitorus, M.Kom dosen 

dari tetap Teknologi Informasi dengan mahasiswa yang lolos sebanyak 17  mahasiswa dari 

prodi Ppkn dan prodi Matematika. Jumlah total mahasiswa prodi ppkn dan matematika yang 

ikut KM pada tahun 2021 / 2022 angkatan ke-3 (tiga) dan angkatan ke-4 ( empat ) sebanyak 67 

mahasiswa. 

Peraturan MBKM tentang Kampus mengajar yaitu memberikan hak kepada mahasiswa 

untuk 3 semester belajar di luar program studinya. Program Kampus Mengajar saat ini sudah 

berjalan sampai angkatan ke -4 dimana peneliti mengikuti program Kampus Mengajar ini pada 

angkatan ke -3. Untuk mengikuti program Kampus Mengajar ini ada beberapa persyaratan yang 

harus di penuhi yaitu mahasiswa aktif S1, D4 atau minimal semester 4 dan berasal dari 

perguruan tinggi negeri maupun swasta di bawah naungan Kemendikbud Ristek dengan 

program studi terakreditas minimal B dan harus memiliki IPK minimal 3.  

Harapan peneliti dalam penelitian ini agar dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

tentang Kampus Mengajar yang sangat bermanfaat untuk mahasiswa dan program Kampus 

Mengajar ini sangat rekomendasi untuk pembelajaran diluar kampus. Peneliti berharap 

penelitian ini dapat memotivasi mahasiswa untuk lebih tertarik lagi mengikuti program 

Kampus Mengajar. Adapun solusi yang peneliti tawarkan dalam penelitian ini agar mahasiswa 

mengenal lebih dekat program Kampus Mengajar dan pentingnya mengasah keterempilan 

nonteknis ( softskills ), kepemimpinan serta karakter mahasiswa vokasi melalui kegiatan 

mengikuti program Kampus Mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian ini dengan 

judul “ Analisis Ketertarikan Mahasiswa Prodi Ppkn Dan Prodi Matematika Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Labuhanbatu Mengikuti Program Kampus Mengajar 

( Studi kasus KM tahun 2021-2022 ) ”. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian tentang analisis ketertarikan mahasiswa Prodi Ppkn Dan Prodi Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)  mengikuti Kampus Mengajar (Studi Kasus 

Program Kampus Mengajar Tahun 2021-2022 ) dilaksanakan pada bulan januari 2023 sampai 

februari 2023 dan pengambilan data bertempat di Kampus Universitas Labuhanbatu beralamat 

di Jl. SM. Raja No. 126 A, Aek Tapa – Rantauprapat Kabupaten Labuhanbatu – Sumatera 

Utara. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan jenis kualitatif yang 

mempelajari masalah – masalah yang ada serta tata kerja yang belaku. Instrument penelitian 

kali ini peneliti mengumpulkan data menggunakan Google Form ataupun kuesioner yang akan 

disebar kepada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang tidak tertarik 

mengikuti kegiatan Kampus Mengajar melalui whatsapp. Analisis data dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang mana pengolahan datanya 

berbentuk non numerik serta terfokus pada kualitas. 

 

Hasil Penelitian 

Analisis Ketertarikan Mahasiswa Prodi Ppkn Dan Prodi Matematika Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) ULB Mengikuti Kegiatan Kampus Mengajar (Studi Kasus 

Program Kampus Mengajar Tahun 2021-2022 ). 
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Universitas Labuhanbatu berdiri pada tahun 1998 terletak berada di jalan 

Sisingamangaraja No. 126 A Rantauprapat yang didirikan oleh Alm. Dr. H. Amarullah 

Nasution, SE., MBA berdasarkan akta pendiri notaris Erna Waty Lubis, S.H per tanggal 21 

Maret 2007 dan disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

pada tanggal 12 Agustus 2007 di tetapkan di Jakarta. Di Universitas Labuhanbatu terdapat 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang memiliki 3 prodi yaitu prodi PPKN, prodi 

Matematika, dan prodi biologi yang mana masing-masing prodi sudah terakreditas. Adapun 

Kaprodi PPKN yakni ibu Rohana, M.Pd, Kaprodi Matematika yakni ibu Dr. Sakinah Ubudiah 

Siregar, M.Pd  dan Kaprodi Biologi yakni ibu Risma Delima Harahap, M.Pd . 

Universitas Labuhanbatu mengikuti sebuah program MBKM ( Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka ) kebijakan yang dikeluarkan pada tahun 2020 oleh Kemendikbudristek dengan 

memberikan hak kepada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar program studi selama 

1 semester dan berkegiatan di luar perguruan tinggi. Dalam program ini terdapat bagian 

kegiatan program Kampus Mengajar dimana pada program ini mahasiswa di tempatkan di 

sekolah daerah  3T ( Terdepan, Terluar, Tertinggal ). Mahasiswa diberi bantuan biaya hidup 

selama program berjalan senilai Rp 1.200.000/bln dan juga diberi biaya transportasi pergi dan 

pulang jika ditempatkan jauh dari domisili, dalam program ini mahasiswa bukan hanya 

mendapat pengetahuan dan pengalaman tetapi mahasiswa juga diberi sertfikat.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pada kegiatan kampus mengajar juga dapat membuat 93,8%  mahasiswa lebih mandiri dan 

disiplin.  

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Rendika Vhalery, Albertus Maria 

Setyastanto, Ari Wahyu Leksono dalam jurnal Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM ) menyatakan bahwa konsep merdeka belajar sejalan dengan cita-cita Ki Hajar 

Dewantara yang berfokus pada kebebasan untuk belajar secara kreatif, disiplin dan mandiri, 

sehingga mendorong terciptanya karakter jiwa merdeka. (Journal et al., 2022) 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Wulan dan Samosir, 2022 menyatakan 

bahwa Program Kampus Mengajar tidak hanya membantu sekolah dalam melatih kemampuan 

siswa-siswi, tetapi juga akan melatih pengembangan karakter mahasiswa yang mandiri, kritis, 

percaya diri dan melatih kekompakkan dan kerjasama mahasiswa dalam satu Penyelenggaraan 

program Kampus Mengajar. (Wulan & Samosir, 2022) 

 

2. 92,3% mahasiswa dapat lebih menguasai penggunaan PPT, word setelah mengikuti 

program kampus mengajar. 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Atri Waldi, Penggunaan teknologi 

semakin berkembang  di  era  4.0,  kegiatan adaptasi teknolgi di tiga sekolah dasar di  Sumatera  

Barat  melakukan  upaya peningkatan   adaptasi   teknologi kepada  guru  guru  di  sekolah 

penempatan   Kampus   Mengajar. Seperti  kegiatan  penggunaan  zoom dan googlemeet guna 

bertemu secara virtual  dan  berdiskusi  aktif  dengan peserta  didik.  Penggunaan proyektoryang  

membantu  membersar  layar media  pembelajaran powerpoint agar peserta   didik   tidak   bosan 

mendengarkan penjelasan dari guru di kelas.  Temuan  ini  sejalan  dengan penelitian  yang  

dilakukan  Firdaus (2021)  yang  menyatakan  membantu dan  mengenalkan  kepada  guru 

penggunaan  printer  dan  proyektor. membantu  dan  mendampingi  dalam pembuatan  bahan  
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ajar  power  point dan  media  pembelajaran  digital. Membantu  guru  dalam  mengolah 

penilaian siswa menggunakan aplikasi ms. Excel dan e- raport. (Waldi et al., 2022) 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Hikmawati, dkk, 2021. Menyatakan 

mahasiswa membantu guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi, 

informasi dan komunikasi (TIK). Mahasiswa membantu guru dan siswa dalam optimalisasi 

penggunaan berbagai aplikasi digital yaitu WhatsApp, Zoom Meeting, Google Meet, Google 

Drive, dan Google Form. Mahasiswa juga membantu guru dalam menyiapkan materi ajar 

dalam bentuk media power point (ppt) ataupun Microsoft Word dan video pembelajaran. 

Dengan demikian, program Kampus Mengajar bermanfaat bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung di lapangan tentang menjadi guru profesional, guru dan siswa juga 

memperoleh informasi dan keterampilan dalam menggunakan berbagai teknologi digital 

sebagai bekal untuk menghadapi persaingan global pada abad 21. (Hikmawati et al., 2021) 

 

3.  Namun untuk adaptasi teknologi ( mampu mendesain media pembelajaran pembelajaran 

mengunakan aplikasi canva, filmora,dll ) dalam proses pembelajaran agar lebih efektif 

dan efesien hanya 86,2% mahasiswa yang mampu.  

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Junaidi  hasil penelitian ini Sumber 

belajar yang ada di seputar kita yang semua itu dapat kita manfaatkan untuk keperluan belajar. 

Sekali lagi, pembelajar hanya merupakan salah satu dari sekian banyak sumber belajar yang 

ada. Media merupakan salah satu komponen pembelajaran, Pemanfaatan media seharusnya 

merupakan bagian yang harus mendapat perhatian pembelajar dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Banyak jenis media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai 

dengan kondisi waktu, biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis 

media memiliki karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga kita dapat memilih 
media yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan. Sumber belajar yang 

ada di seputar kita yang semua itu dapat kita manfaatkan untuk keperluan belajar. Sekali lagi, 

pembelajar hanya merupakan salah satu dari sekian banyak sumber belajar yang ada. Media 

merupakan salah satu komponen pembelajaran, Pemanfaatan media seharusnya merupakan 

bagian yang harus mendapat perhatian pembelajar dalam setiap kegiatan pembelajaran. Banyak 

jenis media yang bisa dipilih, dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan kondisi waktu, 

biaya maupun tujuan pembelajaran yang dikehendaki. Setiap jenis media memiliki 

karakteristik tertentu yang perlu kita pahami, sehingga kita dapat memilih media yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi yang ada di lapangan. Media harus dapat kita manfaatkan secara 

maksimal untuk membantu pebelajar mencapai tujuan belajarnya. Alangkah minimnya 

pengalaman belajar peserta didik kita, jika mereka hanya memperoleh informasi dari sumber-

sumber yang terbatas. Masih banyak sumber belajar lain yang dapat kita manfaatkan untuk 

membuat pebelajar kita belajar. Peran penting pembelajar adalah mengupayakan agar setiap 

pebelajarnya dapat berinteraksi dengan sebanyak mungkin sumber belajar. Pemanfaatan media 

pada dasamya dimaksudkan untuk membantu agar kegiatan pembelajaran lebih efektif 

mencapai tujuan dan efisien dalam hal tenaga, waktu dan biaya. (Badan et al., 2002) 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Maria Rahayu Gurning dkk, 2022. 

Menyatakan bahwa mahasiswa membantu guru untuk membuat materi pembelajaran berbasis 

teknologi, misalnya penayangan media pembelajaran berbasis video menggunakan aplikasi 

Photon, membuat media pembelajaran berupa powerpoint dengan menggunakan aplikasi Prezi 

maupun Canva. Selain itu, juga membantu siswa dan guru dalam upaya untuk meningkatkan 
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melek teknologi. Upaya yang dilakukan oleh mahasiswa dengan memberikan pelatihan 

penggunaan aplikasi Microsoft Word bagi siswa sedangkan pelatihan adaptasi teknologi bagi 

guru berupa cara mengaplikasikan power point. (Hkbp & Simalungun, 2022) 

4. Dari hasil angket penelitian terdapat 95,4% mahasiswa setelah mengikuti kampus 

mengajar dapat memupuk kepercayaan diri saat berdiri didepan hal layak umum ataupun 

siswa/i. 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Alentina Saalino, Catherina 

Bannepadang, Feniah Bala Lembang, kepercayaan diri dari hasil penelitiannya menunjukan 

distribusi  responden sebagai berikut, dari total 53 responden didapatkan 30 responden (56.6%) 

yang memiliki  kepercayaan  diri  yang  baik.  Hal  ini  disebabkan  karena aspek kepribadian 

manusia  yang terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya atau berawal dari 

dalam diri yang didukung dari peran orang lain dan lingkungan sekitar mahasiswa serta 

bukanlah sebuah  bakat atau bawaan sejak lahir, dalam hal ini sebagian responden telah 

memiliki keyakinan dalam diri dan terus melatih diri serta mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru dalam  mengembangkan rasa kepercayaan diri yang dihasilkan dari proses 

pendidikan dan pemberdayaan lainnya. (Tinggi & Kesehatan, 2020) 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Vina Safaringga, 2022, Menyatakan 

melalui program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Diluncurkannya program ini diharapkan 

kompetensi lulusan akan lebih meningkat, baik soft skills maupun hard skills, sehingga para 

lulusan dapat lebih siap dan relevan dengan tuntutan zaman, menyiapkan lulusan sebagai 

pemimpin masa depan bangsa yang unggul, bermoral dan beretika.(Safaringga et al., 2022) 

5. Pada kegiatan kampus mengajar 95,4% mahasiswa dapat meningkatkan minat membaca 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 

Hal ini di dukung oleh peneliti terdahulu menurut Tika Panjawiyati, Hasil dari kegiatan 
mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan 2 di SDN Rejomulyo adalah adanya peningkatan 

minat baca pada siswa, dan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

kepada generasi muda, khususnya mahasiswa lainnya untuk dapat melakukan hal serupa, yaitu 

pengabdian kepada masyarakat dengan cara membantu memotivasi siswa untuk gemar 

membaca buku untuk mengatasi rendahnya minat baca siswa pada sekolah dasar terutama pada 

era pandemi. Perlu diingat bahwa program Kampus Mengajar dilakukan selama dua puluh 

pekan dirasa belum cukup untuk melakukan perubahan yang signifikan bagi sekolah dan siswa 

untuk mewujudkan para siswa sepenuhnya gemar membaca buku sehingga permasalahan 

rendahnya minat baca pada siswa dapat teratasi. (Panjawiyati et al., 2022) 

 

Kesimpulan 

Kampus mengajar merupakan salah satu program dari kampus merdeka yang dibuat oleh 

kemendikbudristek pada akhir tahun 2019 dan berjalan hingga saat ini. Program ini bertujuan 

untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui 

aktivitas di luar kelas perkuliahan serta mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas, 

kepemimpinan melalui pengalaman kampus mengajar. Berdasarkan hasil analisis angket di 

peroleh persenan setiap sub indikator (1) dalam kegiatan mengajar (97,7%) sangat kuat, (2) 

dalam softskill (94,9%) sangat kuat, (3) beradaptasi  teknologi (89,2%) sangat kuat, (4) literasi 

(91,8%) sangat kuat, (5) sikap kepemimpinan (93,8%) sangat kuat, numerasi (94,3%) sangat 

kuat.  
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Yang menjadi ketertarikan dalam mengikuti program Kampus Mengajar adalah 

mahasiswa dapat belajar di luar kampus dengan mengkonversi mata kuliah 20 SKS dan bisa 

langsung melihat bagaimana kondisi dunia kerja. Program ini bukan hanya mahasiswa dari 

jurusan pendidikan saja, dalam program ini mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam 

mengasah kemampuan dalam mengajar, mengasah softskill seperti mengasah kemampuan 

berdiri dan berbicara didepan hal layak umum. Mahasiswa yang kurang pengetahuan atau 

kurang menguasai tekhnologi akan belajar tekhnologi, serta pengetahuan literasi dan numerasi 

pada mahasiswa semakin bertambah. Serta program ini juga dapat menjadikan mahasiswa lebih 

mandiri, disiplin, kritis, kecakapan dalam berkomunikasi dan beradaptasi terhadap lingkungan 

baru yang dapat menumbuhkan sikap kepemimpinan pada mahasiswa. Kampus Mengajar juga 

memberikan potongan UKT sebesar Rp 2,4 jt dalam 1 semester, memberikan bantuan biaya 

hidup Rp 1,2 jt /bulan. Tak hanya itu mahasiswa juga dibantu dalam proses pemberangkatan 

dan pemulangan jika jauh dari domisili atau diluar provinsi dengan  diberi tiket gratis oleh 

Pemerintah.  
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